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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
 Laju  pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat dewasa ini, berpengaruh terhadap perkembangan  dan kemajuan di segala aspek kehidupan termasuk dunia perekonomian saat ini. Pertumbuhan dunia usaha yang cukup pesat saat ini mengakibatkan timbulnya persaingan antar perusahaan  satu dengan perusahaan lainnya. Dalam situasi seperti itu banyak  yang harus dilakukan oleh perusahaan agar usaha yang dirintisnya dapat bertahan dan bertambah maju.

Perusahaan adalah suatu unit kegiatan produksi yang mengolah sumber ekonomi yang menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat, dengan tujuan memperoleh keuntungan dan dapat memuaskan kebutuhan masyarakat. Mendirikan perusahaan memerlukan perencanaan yang matang mengenai aktivitas yang akan dilaksanakan sehingga dapat memepertahan kan  kelangsungan usahanya.

Perusahaan didirikan dengan tujuan mencari keuntungan, dan tujuan tersebut akan memberikan arahan dan dorongan. Sumber daya manusia  atau tenaga kerja  merupakan salah satu faktor produksi  yang penting dalam perusahaan, karena tenaga kerja merupakan penggerak bagi kehidupan suatu perusahaan disamping faktor produksi lainnya  seperti : modal, sumber daya alam, keterampilan mesin dan lain-lain. Sumber daya manusia dengan segala  potensi yang dimilikinya diharapkan memberikan kontribusi yang berarti bagi perusahaan. Peranan sumber daya manusia ini menjadi sangat penting karena mempunyai peran aktif dalam setiap kegiatan perusahaan, selain itu kualitas sumber daya manusia ditentukan dari potensi yang dimiliki oleh setiap individu sendiri .

Terciptanya  sumber daya manusia  yang berkualitas tidak terlepas dari karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Karyawan merupakan pelaku utama yang menjalankan kegiatan operasional perusahaan dan demikian memepunyai arti penting dalam menentukan keberhasilan perusahaan mencapai tujuan. Oleh karena itu pemeliharaan karyawan menjadi hal yang tidak dapat diabaikan begitu saja, pemeliharaan karyawan merupakan suatu nilai yang menjadi pedoman sumber daya manusia untuk menghadapi permasalahan eksternal maupun internal.

Pada umumnya perusahaan menghendaki para karyawannya mempunyai semangat kerja yang tinggi. Dengan semangat kerja yang  tinggi maka tujuan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dapat dicapai. Oleh karena itu perusahaan harus berupaya untuk mencari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut perusahaan dapat menciptakan kondisi tertentu agar karyawan dapat  bergairah dalam  melakukan pekerjaan, sehingga tercipta produktivitas yang optimal.

Untuk meningkatkan produktivitas karyawan diperlukan suatu pemeliharaan karyawan yang baik dan tepat oleh perusahaan, agar karyawan mau bekerja lebih giat lagi sehingga tercapai hasil yang optimal. Peningkatan  produktivitas kerja ditandai adanya hasil antara lain : nyaman dalam bekerja , diakui, dihargai dan prestasi kerjanya bagus.

Namun demikian pada kenyataannya perusahaan dalam hal ini PT. Sarana Panca Karya Nusa Bandung telah berupaya melakukan kegiatan atas faktor-faktor yang mengacu pada pemenuhan program pemeliharaan karyawan yang meliputi kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan, keamanan, fasilitas kerja dan tunjangan-tunjangan lainnya dengan harapan produktivitas  kerja meningkat, tetapi kenyataannya tidak.

Salah satu upaya dalam meningkatkan pemeliharaan karyawan, pimpinan perusahaan seyogyanya memperhatikan kesehatan, keselamatan, keamanan, tunjangan-tunjangan yang memadai, menyediakan fasilitas, memperhatikan kenyamanan kerja, serta kegiatan-kegiatan lain yang menyebabkan karyawan menyenangi pekerjaannya sehingga dapat mendorong karyawan untuk bekerja dengan giat. Namun  demikian  karyawan yang belum juga menunjukan produktivitas. Hal ini merupakan permasalahan yang harus dicari solusinya oleh perusahaan, sehingga tujuan perusahaan, dalam hal ini memperoleh produktivitas yang optimal akan tercapai. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis permasalah ini  dengan judul :

“PERANAN PROGRAM PEMELIHARAAN (MAINTENANCE) KARYAWAN DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS KERJA DI PT. SARANA PANCA KARYA NUSA BANDUNG”

1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1.  Bagaimana pelaksanaan Program Pemeliharaan karyawan  pada PT. Sarana Panca  Karya Nusa Bandung.

2.  Bagaimana Tingkat Produktivitas kerja karyawan pada PT. Sarana Panca Karya Nusa  Bandung

3.  Seberapa besar peranan pemeliharaan karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan  pada PT. Sarana Panca Karya Nusa Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud  dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data, mengumpulkan, dan menganalisa data yang diperlukan sehingga diketahui informasi  mengenai peranan pemeliharan karyawan dalam meningkatkan produktivitas  pada PT. Sarana Panca Karya Nusa Bandung.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.  Untuk mengetahui Program pemeliharaan karyawan yang dilaksanakan PT. Sarana Panca Karya Nusa Bandung.

2.  Untuk mengetahui produktivitas kerja karyawan pada PT. Sarana Panca Karya Nusa Bandung.

3.  Untuk mengetahui  peranan pemeliharaan karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada PT. Sarana Panca Karya Nusa Bandung.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak. kegunan tersebut dapat dibagi 2, yaitu :

1. 4.1  Kegunaan Operasional 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi tambahan bagi perusahan dalam melaksankan pemeliharaan karyawan agar dapat meningkatkan produktvitas kerja.

2. Memberikan informasi tentang produktivitas kerja karyawan atas pemeliharaan yang telah dilakukan oleh perusahaan.

1. 4.2   Pengembangan Ilmu 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan, pengalaman dan dari disiplin ilmu yang pernah didapat selama perkuliahan.

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi, bahan bacaan, dan sumbangan pemikiran khususnya dalam mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia dan dapat dijadikan sebagai rujukan dalam melihat  keadaan dan kondisi perusahaan secara benar dan objektif.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka pemikiran


 Pada umumnya orang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya misalnya kesehatan, kesejahteraan dan lain-lain. Perusahaan berusaha untuk memenuhi kebutuhan atau apa yang diinginkan karyawan dari perusahaan, akan tetapi harus sesuai dengan kemampuan perusahaan sendiri.

Flippo (1984 : 493) menyatakan bahwa fungsi kelima bagian personalia adalah untuk memelihara apa yang telah dibentuk, yaitu suatu angkatan kerja yang efektif dengan kemampuan dan kemauan untuk melaksanakan tugas-tugas organisasi.

Dengan melihat karyawan sebagai asset organisasi ketimbang melihat sebagai cost ( biaya), maka karyawan harus mendapat perhatian yang baik dari pihak organisasi. Pemaliharaan karyawan yang baik akan berdampak pada semangat kerja dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan.

Jika program pemeliharaan karyawan kurang diperhatikan, maka karyawan merasa tidak puas akan pekerjaannya dan bagi perusahaan hal ini akan membahayakan perusahaan  karena karyawaan akan memberikan sikap buruk pada perusahaan yang pada akhirnya akan menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan, antara lain : turnover (keluar masuk karyawan) yang tinggi, turunnya produktivitas kerja, malas bekerja dan lain-lain.

Adapun beberapa pengertian pemeliharaan ( maintenance ) menurut para ahli  antara lain :

Menurut Suwatno ( 2001 : 179 )  

“Pemeliharaan adalah proses kegiatan memelihara, mempertahankan dan meningkatkan kondisi fisik, moral dan loyalitas karyawan agar mereka mau bekerja secara produktif.”

Menurut Edwin B. Flippo yang dikutif    Malayu  S P Hasibuan  ( 2000 : 176 ) 

“ The maintenance funcion of personnel is concerned  primarily with preserving the physical, mental, and emotional condition of employees.”

( Fungsi pemeliharaan karyawan adalah menyangkut perlindungan fisik, mental, dan emosi karyawan).

Karyawan adalah kekayaan atau asset utama setiap perusahaan, yang selalu ikut aktif berperan dan paling menentukan tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, keamanan, kesejahteraan dan keselamatan perlu mendapat pemeliharaan sebaik-baiknya dari pimpinan perusahaan. 



Dalam melakukan pemeliharaan perusahaan harus memilih atau  mengunakan metode-metode yang tepat, supaya  pelaksanaannya efektif  dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Pimpinan yang pandai akan menerapkan metode yang efektif dan sesuai dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. Pemeliharaan keamanan, kesehatan, dan sikap loyal karyawan hendaknya mengunakan metode yang efektif dan  efisien supaya tercapainya manfaat yang optimal. Adapun metode-metode pemeliharaan yang diungkapkan oleh Suwatno ( 2001 : 178 ) :

1. Komunikasi

Komunikasi adalah suatu alat pengalihan dari komunikator kepada komunikan agar antara  mereka terdapat interaksi, ineteraksi terjadi jika komunikasi efektif dan dipahami. Simbol-simbol  komunikasi adalah suara, tulisan, gambar, warna, mimik, kedipan mata, dan lain-lain

2. Insentif

Insentif adalah daya perangsang yang diberikan kepda karyawan tertentu berdasarkan prestasi kerjanya agar karyawan terdorong meningkatkan prokduktivitas kerjanya. Metode yang adil dan layak dan saatnya yang tepat, serta  diberikan secara terbuka  akan menciptakan pemeliharaan yang baik, dengan demikian siikap loyal karyawan semakin baik, gairah kerja meningkat, absensi dan turn over menurun.

3. Kesejahteraan Karyawan

Kesejahteraan karyawan adalah balas jasa pelengkap ( material dan non material ) yang diberikan berdarkan kebijaksanaan. Begitu besarnya arti dan manfaatkesejahteraan karyawan sehingga mendorong pimpinan menetapkan program kesjahteraan karyawan, program kesejahteraan harus disusun berdasarkan peraturan legal, berasaskan keadilan dan kelayakan dan berpedoman kepadakkemampuan perusahaan serta harus selektif  dan efektif mendorongterwujudnya tujuan perusahan, karyawan beserta keluarga.

Adapun jenis-jenis kesejahteraan yang diberikan adalah finansial dan nonfinasial yang bersifat ekonomis, serta pemberian fasilitas dan pelayanan.

4. Keselamatan dan kesehatan kerja

Keselamatan dan kesehatan karja ( KKK ) akan menciptakan terwujudnya pemeliharan karyawan yang baik. keselamatan dan kesehatan kerja  ( KKK ) ini harus ditanamkan pada diri masing-masing individu karyawan, dengan penyuluhan dan pembinan yang baik agar mereka menyadari pentingnya keselamatan kerja bagi dirinya maupun untuk perusahaan.  ( KKK ) ini merupakan tindakan kontrol preventif yang mendorong terwujudnya pemeliharaaan karyawan yang baik.

5. Hubungan Industrial Pancasilan ( HIP )

HIP adalah hubungan antara para pelaku dalam proses produksi barang dan jasa ( buruh, pengusaha dan pemerintah ) didasarkan atas nilai yang merupakan manifestassi dari keseluruhan sila-sila pancasila dan Undang-Undang Dasar yang tumbuh dan berkembang diatas kepribadian bangsa dan kebudayaan nasional. HIP sebagai wahana mnuju ketenangan kerja dan stabilitas sosial ekonomi untuk pembangunan nasional.

Dengan demikian pemeliharaan karyawan yang dilakukan sangat bermanfaat dan berarti untuk memenuhi kebutuhan fisik dan mental karyawan dan keluarganya.untuk meningkatkan produktivitas  dibutuhkan pemahaman dan pengetahuan karyawan dan perusahaan harus memberikan dorongasn dan rangsangan  agar karyawan dapat bekerja secara efisien dan efektif sehingga produktivitas kerja meningkat.

Menurut  Muchdarrsyah Sinungan (1997:1) dinyatakan bahwa :

“Produktivitas adalah sikap mental patriotic yang memandang hari depan secara optimis dengan berakar pada keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari esok adalah lebih baik dari hari ini.”

Menurut Sondang  P Siagian  ( 1999 : 187 ) dinyatakan bahwa :

“Produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini cara kerja kemarin dan hasil yang dicapai besok juga harus lebih baik atau banyak diperoleh hari ini”.

Menurut George J. Wahin yang dikutif oleh Slamet Saksono ( 1997: 113 ) dinyatakan Bahwa :

“Produktivitas mengandung dua konsep, yaitu efisiensi dan efektivitas. Efisiensi mengatur tingkat sumber daya, baik manusia, keuangan, maupun alam yang dibutuhkan untuk mengetahui tingkat pelayanan yang dikehendak. Efektivitas mengukur hasil mutu pelayanan yang dicapai.”

Menurut Soedarmayanti (2001:142) dinyatakakan bahwa :

“Produktivitas adalah keinginan (the will) dan upaya (effort) manusia untuk selalu meningkatkan kualitas kehidupan dan penghiidupan disegala bidang.”

Faktor –faktor yang mempengaruhi Produktivitas kerja



Untuk meningkatkan produktivitas kerja yang tinggi, pimpinan perusahaan harus memiliki sikap mental yang berorientasi  produktif dan selalu menggunkan potensi yang maksimal, optimis, tekun, dan berusaha sungguh-sungguh dalam menghadapi tantangan pembangunan.

a. Sikap mental, berupa 

· Motivasi kerja

· Disiplin kerja

· Etika kerja

b.  Pendidikan



Pada umumya orang yang mempunyai pendidikan lebih tingi akan menpunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti pentingnya produktivitas. Pendidiakan disisini dapat berarti  pendidikan formal maupu non formal. Tingginya kesadaran akan pentingnya  produktivitas dapat mendorong karyawan yang bersangkutan melakukan tindakan yang produktif.

c.  Keterampilan



Pada aspek tertentu, apabila karyawan  semakin terampil, maka akan lebih mampu bekerja serta menggunkan fasilitas kerja dengan baik. karyawan akan menjadi terampil apabila mempunyai kecapan ( ability ) dan pengalaman ( experience ) yang cukup.

d.  Manajemen



Pengertian disini dapat dikaitkan dengan sistem yang diterapkan oleh pimpinan untuk  mengelola ataupun untuk memipin serta menegndalikan staff atau bawahannya. Apabila manajemennya tepat maka akan menimbulkan semangat yang tinggi sehingga mendorong pegawai untuk melakukan tindakan.

e.  Hubungan Industrial Pancasila

· Menciptakan ketenganan kerja dan memebrikan motivasi kerja secara produktif sehingga produktivitas dapat meningkat.

· Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga menumbuhkan partisipasi aktif dalam meningkatkan produktivitas.

· Meningkatkan harkat dan martabat pegawai sehingga mendorong diwujudkannya jiwa yang berdedikasi dalam upaya peningkatan produktivitas.

f.  Tingkat Penghasilan



Apabila tingkat penghasilan memadai maka dapat menimbulkan konsentrasi kerja dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas.

g.  Gizi dan Kesehatan



Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadaan sehat, maka akan lebih kuat bekerja, apalagi mempunyai semangat yang tinggi maka akan dapat meningkatkan produktivitas.

h.  Jaminan Sosial



Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu organisasi kepada pegawainya dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja.

i.  Lingkungan dan Iklim kerja



Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong pegawai agar senang bekerja dan meningkatkan rasa tanggungjawab untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik menuju kearah peningkatan produktivitas.

j.  Sarana Produksi



Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas, apabila sarana produksiyang digunakan  tidak baik, kadang-kadang dapat menimbulkan pemborosan bahan yang dipakai.

k.  Teknologi



Apabila teknologi yang dipakai tepat dan lebih maju tingkatannya maka akan menimbulkan :

a. Tepat waktu dalam peneyelesaian proses produksi.

b. Jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu.

c. Memperkecil tejadinya pemborosan bahan sisa.

l.  Kesempatan Berprestasi



Apabila terbuka kesempatan untuk berprestasi, maka akan menimbulkan dorongan psikologis untuk meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan potensi yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas.



Yang menunjukan perilaku produktif seorang karyawan dapat dilihat dari :

1. Motivatasi

2. Disiplin

3. Kreatif

4. Inovatif

5. Dinamis

6. Profesional

7. Berjiwa kejuangan

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam proses peningkatan produktivitas, alat produksi dan teknologi pada hakekatnya merupakan hasil karya manusia. Pengukuran produktivitas tenaga kerja adalah suatu pengukuran yang sering dilakukan kerena :                            tenaga karja adalah faktor terpenting untuk melaksanakan berbagai teknis produksi dan elemen tenaga kerja mudah diukur.

Pendapat para ahli yaitu Suwatno dan Sedarmayanti terangkum berdasarkan dalam pemikiran yang telah dikemukakan diatas, maka dapat disajikan paradigma penelitian ini dalam gambar.



Gambar 1.1

Paradigma penelitian 



Usaha pimpinan dalam menilai hasil kerja karyawannya  yang baik guna untuk meningkatkan produktvitas  yang diharapkan oleh perusahaan secara efektif dan efisien. Jika perusahaan menuntut agar produktivitas kerja karyawan tinggi tetapi tidak dibarengi dengan keinginan karyawan tidak mungkin akan diraih dengan maksimal. Sehingga peranan pemeliharaan karyawan dapat meningkatkan produktivitas seperti yang diungkapkan oleh para ahli adalah sebagai berikut :

Menurut Malayu S P Hasibuan  ( 2000 : 176 ) dan diperkuat oleh Suwatno   ( 2001 : 179 ) dinyatakan bahwa  :



Pemeliharaan adalah usaha mempertahankan dan meningkatkan kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan, agar mereka tetap loyal dan bekerja produktif untuk menunjang tujuan perusahaan.

1.5.2 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban semantara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : Program pemeliharaan karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja

1.6 Lokasi dan waktu penelitian
Dalam melaksanakan penelitian guna mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis mengambil tempat pada PT. Sarana Panca Karya Nusa Bandung yang teletak di jalan Terusan Kopo No 641 Km 13.5 Bandung . Adapun waktu penelitian dilakukan dari bulan Oktober 2004 sampai bulan  Febuari 2005.
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